PENDAHULUAN

L atar Belakang

Indonesia adalah suatu negara kepulauan dan ti&dahatl sebagai negara
maritim. Memiliki luasan perairan yang lebih dibargkan dengan daratannya.
Oleh karena kondisi seperti itu, sangatlah bes&nso Indonesia dalam bidang
Perikanan. Produk perikanan yang berasal dari qeaik tawar, payau, maupun
laut. Bahkan produk dari perikanan itu sendiriietkenal oleh negara luar dan
menjadi target pasar negeri ini. Contohnya sajadditas rumput laut, lele, patin,
nila, kerapu, kakap, mas, dan gurami sampai kepadag dan bandeng yang
banyak diekspor dengan kualitas yang dapat berskngan produk pasar dunia.
Terlebih dengan program pemerintah yang kini, unédkin 2014, menginginkan
produksi perikanan Indonesia naik tiga kali lipaitu sebesar 5,38 juta ton pada
tahun 2010 dan 16,89 juta ton pada tahun 2014na¢singkat sebesar 353% (1)

Produktifitas perikanan tentulah harus ditingkatkaNamun, untuk
tercapainya itu tentu dibutuhkan dukungan, terutpelaksana utama perikanan
budidaya, yaitu sumber daya manusia nya. Selaineatayata kondisi lingkungan
pun berpengaruh terhadap kinerja produksi perikakanan harian Kompas (2)
memberitakan cukup banyak mengenai kondisi perikaindandonesia dan cukup
pula dijadikan sebagai titik fokus utama untuk didgm dan ditemukan solusi dari
permasalahan tersebut.

Atas permasalahan tersebut maka perlu adanya diratakan yang
konkret yang tentunya dapat membuahkan hasil. &dikdari keberhasilan
tersebut adalah terciptanya kemudahan dan jugaakesryan dalam berusaha bagi
sumber daya manusia dan demi tercapainya prodaktherikanan.

Tujuan

Memberikan gagasan yang dapat dijadikan sebaganbeontribusi dalam
“Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan ProduktiRgaganan Indonesia.”

GAGASAN

Kompas (2) memberitakan bahwa salah satu daerdhddnesia, yaitu
Desa Sungsang, Kecamatan Banyuasin, Sumatera rSeldéah suatu daerah
yang dapat dikatakan terisolasi dari daerah lainkledia transportasi yang hanya
mengandalkan alat transportasi air, merupakan salaiu kendala dalam
transportasi produk perikanan. Masyarakat di saranéitapencaharian sebagai
nelayan, dengan kata lain mengandalkan hasil taagkai laut untuk di jual
ataupun sebagai makanan mereka. Namun dengan kseksang yang semakin
padat dengan penduduk dan tidak adanya ekspansahdgenangkapan oleh
nelayan hasilnya tidak cukup memuaskan karena adaeysaingan. Kendala
lainnya adalah sumber daya manusia di sana yangagayrsekali terbuai dengan



uang, terutama dari kalangan pemuda, sehingga lagaknelanjutkan pendidikan
sekolah dan bahkan disibukkan dengan berjudi danmiminuman keras.

Menurut FAO (2000), lebih dari 75% stok ikan dusiedah dieksploitasi
penuh (full fishing) atau malah over exploited/o¥ishing (3) dan berdasarkan
data FAO tahun 2006, hasil tangkapan di laut adséMitar 52% dari produksi
penangkapan ikan dunia, atau 47,6 juta ton (4).aDa¢rikanan tersebut
menunjukkan terjadinya penurunan stok ikan di l&@leh karena itu, sangatlah
tipis peluang mendapatkan penghasilan jika hanysgarealkan sepenuhnya dari
penangkapan ini. Kini beralih kepada lebih digakakikya program budidaya
perikanan. Pemerintah harus mampu memberikan dakubhgrupa permodalan,
baik modal ilmu maupun modal materi. Pemberian rho@ag tidak hanya
sekedar (istilah) beri dan lepas saja, akan tet#yinbing, diikuti, dan bersama-
sama dengan masyarakat berjalan ke arah visi. Kaada suatu kasus di salah
satu Kelompok Tani di Bogor yang telah menceritakapada pihak penulis
bahwa mereka mendapat bantuan dari pihak pemeidetaipa materi (ikan) akan
tetapi tidak ada lagollow up dari dinas pemerintah tersebut dan akhirnya petani
yang diberi bantuan tersebut yang merasa bahwaitikggemberian dan akhirnya
menjadi hak milik dirinya. Keadaan demikian tentanydak diharapkan oleh
kepala kelompok tani yang mengatakan harusnya adgulran dari hasil
“peminjaman” ikan oleh pemerintah.

Hal demikian tentunya dapat dijadikan sebagai bagambaran dan
perbaikan untuk kedepannya. Bahkan dalam Trobosn(&hgatakan bahwa
sebenarnya pemerintah telah mengadakan pelatin@ad&epenyuluh perikanan
dengan cara berguru langsung ke pelaku usaha yéalgahakan di Serang,
Banten yang diikuti oleh tenaga kontrak perwakdani seluruh Indonesia. Akan
tetapi, dengan kenyataan seperti hal di atas, igatharus ada tanggung jawab
yang lebih dan tidak hanya sekedar pelatihan tadpaya sesuatu yang dirasakan
atau diterima oleh petani pembudidaya.

Terkait dengan pelaihan penyuluh tersebut, mebekajar cara budidaya
laut hingga ikan air tawar langsung dari pelakuhasdan memang tujuan dari
pelatihan ini disebutkan yaitu agar para penyulaiikpnan lebih menguasai ilmu
teknis perikanan yang bisa disuluhkan kepada kebbnpgerikanan atau orang-
orang yang akan disuluhkan. Dirasakan bahwa dehgaga mempelajari cara
budidaya saja tidak cukup karena petani pun dieasdlsa dengan membaca.
Seharusnya dalam pelatihan tersebut, para penydibgkali mengenai pasar
produk-produk perikanan, termasuk rumput laut, gggani tidak kebingungan
ketika produk yang dihasilkannya siap dijual. Péalyudapat berperan sebagai
jembatan juga yang berhubungan dengan pemerintait puengenai aspirasi
petani pembudidaya jika terkait dengan kendalaa&aibcontoh, dan merupakan
fakta, bahwa harga rumput laut kini anjlok, menudnastis. Rumput laut harga
dulu mencapai Rp 20.000/kg kini hanya dihargai mpac Rp 5.000/kg (2).
Faktor penyebab utamanya adalah harga tersbutaterrdimainkan oleh para
pengumpul/tengkulak. Pemerintah telah memberikamtuaanya berupa
penyediaan peralatan, namun kembali tadi, diharagi@ntuan tersebut terus
terkontrol tidak hanya sebatas jangka waktu teuteMan tetapi sampai petani
benar-benat merasakan efek dari bantuan tersekarigdnai tengkulak tersebut
bukan berarti harus dihapuskan karena itu hanya#hn menimbulkan
kontroversi baru, telah disarankan oltesident Director-Indonusa, Sasmoyo S



Basrie, haruslah dibangun suatu ikatan antara petaerdengan para pedagang
atau dengan istilah tengkulak sebagai aset klaster.

Berbicara mengenai rumput laut sebenarnya sunggamprihatinkan
sekali. Trobos (6) mengatakan bahwa rumput laubriedia adalah “jawara yang
keteter teknologi”. Bagaimana tidak, Indonesia mamampu menjual rumput laut
dalam bentuk mentah, artinya belum diolah, yanginualnya paling rendah
dibandingkan Filipina yang telah menjual denganilhalahan. Tentunya jika
dibuat suatu grafik pertumbuhan produksi dari taB009 ke 2010 mengenai
rumput laut ini mengalami kemerosotan yang draB&sdasarkan fakta yang ada
yang telah disebutkan di atas, ternyata faktor ateya adalah tengkulak. Saran
yang telah disampaikan nampaknya perlu diperkuagale didirikannya suatu
badan pengawasan yang terfokus mengenai komoditasditas perikanan
penting yang berpotensi dan prospek pasar ekspamuN juga tak lepas
pengawasan terhadap produk-produk perikanan yamgyka

Seorang profesor jepang mengatakan dalam suaposiom di Bali yang
juga disadur dalam koran kompas (1) bahwa sekammgrus adanya kesadaran
diri dari masyarakat yang memanfaatkan alam seb@agéh pencahariannya ke
arah masa depan. Inti dari kalimat tersebut adalstu usaha harus bersifat
berkalanjutan dan tidak hanya sampai disatu tatkireggyga yang timbul hanyalah
keserakahan yang dampaknya baik secara langsungumaidak terjadap alam.
Tak lepas dari iswglobal warming yang kini banyak sekali dampak yang bisa
dirasakan, seperti halnya dalam bidang perikakamn-ikan tropis akan pindah ke
daerah sub-tropis. Diperkirakan oleh seorang p&karbahwa Indonesia akan
kehilangan sertidaknya 20% sumber ikan tersebutkaMdari itu peranan
pemerintah pula dalam membina masyarakat sepertiéperti kasus yang terjadi
di Desa Sungsang, Sumatera Selatan. Pemerintak Hdapat dijadikan sebagai
contoh dalam pembinaan ini, merubah paradigma malsytayang hanya puas
dengan mendapatkan uang kemudian berfoya-foyaudierminum-minuman
keras, akan tetapi ilmu yang dapat membekali kgtadumereka selanjutnya.
Secara konkretnya ada kelompok penyuluh dan jugbime yang dikirimkan ke
desa itu untuk bersama-sama memperbaiki kekurangan.

KESIMPULAN

Gagasan dan Teknik Implementasi

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulk@amgenai beberapa gagasan

dan teknik implementasi yang akan dilakukan, diamyga adalah :

1. Pemerintah harus memberikan bantuan modal, bailsphaemodal iimu dan
juga modal materi. Artinya pemerintah harus memiaumgigaran yang layak.
Kembali mengkaji proporsi modal bantuan yang akéerikan,dapat juga
bekerjasama dengan pihak swasta.

2. Dalam proses bantuan tersebut, pemerintah tidakahsekedar beri dan lepas,
akan tetapi ad#ollow up nya, bimbingan, serta pembinaan selama pemberian
bantuan terkontrol, terfokus sehingga masyarakaidaygatkan dan merasakan
perbedaannya.



3. Peningkatan produktifitas perikanan sesuai dengaget pemerintah untuk
tahun 2014, maka pemerintah bukanlah sebagai pglakghasil perikanan,
akan tetapi pemerintah harus memberikan semangggkimkan, memberikan
penyuluhan, dan memberikan jalan demi kelancaragram tersebut.

4. Permasalah tengkulak yang mengakibatkan harga tumapt jatuh harus
ditindak lanjuti secara tegas, bukan untuk dibesakan tetapi dirangkul dan
adanya pengawasan yang ketat, dengan kata laapgrdturan yang jelas agar
tengkulak tidak seenaknya memainkan harga dan ipet@nasakan hasil
kerjanya.

5. Perlunya penyuluh yang tidak hanya menguasai tghk@igkanan, juga harus
menguasai aspek pasar karena perikanan kali iak tidgi berbasis kepada
produksi tapi juga pasar. Penyuluh memberi bantiegdam penyediaan pasar
yang juga bekerjasama dengan pemerintah karenangmenga sebagai
jembatan antara petani pembudidaya dengan penterinta

Prediks Hasil

Manfaat dan dampak dari gagasan yang akan diperdégpat diukur
dengan persentasi yang diperkirakan berhasil 908 dasar kajian beberapa
masalah dan pemikiran untuk memecahkan masalagbtgrsAdanya kerjasama
diantara pihak-pihak terkait, pemerintah, petaengkulak, dan penyuluh, akan
mendukung dalam pengimplementasian gagasan yargt dgpdikan sebagai
bahan kontribusi dalam “Pemberdayaan Sumber Dayaudla dan Produktivitas
Perikanan Indonesia.”
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